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ABSTRAK 

PT. Dagsap Endura Eastor (DEE) merupakan perusahaan yang bergerak dibidang 

pengolahan daging ayam menjadi nugget dan sosis, dalam proses penyedian bahan baku 

PT. DEE juga mempunyai departemen Rumah Potong Ayam (RPA) sendiri guna memasok 

bahan baku yang berkualitas, disamping menyediakan bahan baku yang berkualitas PT. 

DEE juga memberikan jaminan halal pada bahan bakunya. Terbukti PT. DEE mempunyai 

sertifikat halal MUI No. 1210005031216 tahun 2017. Dalam proses produksi RPA PT. DEE 

juga mempunyai potensi risiko penurunan kualitas produk dan risiko keharaman produk 

karena suatu produk yang awalnya mempunyai status halal akan menjadi haram apabila, 

ada zat lain yang berstatus haram bercampur dengan produk yang halal. Oleh karena itu 

penelitian ini bertujuan untuk menganalisis semua potensi risiko pada proses supply chain 

PT. DEE baik dari sudut risiko penurunan kualitas produk atau risiko keharaman produk 

dengan menggunakan metode House of Risk 2 fase. Berdasarkan pengolahan house of risk 

fase pertama dengan menggunakan data event risk ( kejadian risiko) dan agent risk ( 

penyebab risko) serta korelasi keduanya, didapat nilai ARP ( aggregate risk potensial) yang 

mempunyai 80% pengaruh terhadap penyebab risiko secara keseluruhan, 80% penyebab 

risiko tersebut adalah ketidakoptimalan  proses komunikasi dan koordinasi antara 

purchasing, marketing dan produksi, bahan baku yang tidak sesuai standar kualitas, belum 

optimalnya quality system dalam operation, permintaan permintaan yang fluktuatif 

(fluctuated demand), pesanan dari pelanggan mendadak, faktor musiman dari permintaan, 

behavior atau sikap disiplin pekerja yang masih kurang, tidak ada atau belum memadainya 

kontrak atau perjanjian dengan pemasok, tidak adanya atau belum optimalnya proses 

evaluasi kinerja supplier, belum memadainya sistem informasi yang terintegrasi secara 

keseluruhan, ketidakoptimalan proses forecasting (poor forecasting process), belum 

memadainya sistem manajemen transportasi logistik. Kemudian penanganan penyebab 

risiko tesebut diterapkan dengan penilaian metode house of risk fase kedua untuk melihat 

rasio effectiveness to difficulty (ETD). Hasil strategi yang paling mungkin diterapkan 

adalah Membuat SOP untuk sistem komunikasi dalam perusahaan (PS1) dengan nilai ETD 

sebesar 29811, membuat kontrak dengan pemasok dalam membangun hubungan jangka 

panjang dengan pemasok (PS10) dengan nilai ETD sebesar 19551, serta melakukan 

training rutin kepada semua pekerja tentang halal proses dan good manufacturing practices 

(PS9) dengan nilai ETD sebesar 1674.  
 
Kata Kunci    :  House of Risk,  Risk Event, Risk Agent, Severity, Occurance, Aggregate Risk  

                         Potensial, Effectiveness to Difficulty. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia adalah negara dengan penduduk muslim terbesar di dunia, 

dengan jumlah populasi kurang lebih 200 juta jiwa atau sebesar 88,1% dari 

total keseluruhan penduduk Indonesia dan menyumbang 12,7% penganut 

Islam untuk populasi dunia (Pew Research Center, 2009). Indonesia dengan 

populasi muslim yang sebanyak itu seharusnya bisa menyediakan produk 

konsumsi yang terjamin kehalalannya. Salah satu produk konsumsi yang 

diperhatikan kehalalannya adalah jenis daging-dagingan, seperti daging ikan, 

daging ayam, daging kambing dan daging sapi. Daging-daging tersebut harus 

diproses dengan ketentuan yang sesuai dengan syariat agama Islam, agar 

aman dan halal ketika dikonsumsi oleh penduduk muslim di Indonesia.  

Daging ayam merupakan salah satu bahan makanan yang mengandung 

nilai gizi yang sangat banyak serta juga diminati oleh masyarakat pada 

umumnya. Jenis daging yang paling banyak di konsumsi oleh masyarakat 

khususnya warga D. I. Yogyakarta adalah daging ayam yang dapat dilihat dari 

jumlah perimtaan yang selalu meningkat tiap priodenya (Tabel1.1).  

Tabel 1.1 Produksi daging ayam, daging sapi, daging kambing (Ton) D. I. 

Yogyakarta periode 2007-2014 

Tahun Daging Sapi Daging Kambing Daging Ayam 

2007 4924 873 33604 

2008 4628 963 30470 
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Tahun Daging Sapi Daging Kambing Daging Ayam 

2009 5384 742 28379 

2010 5690 719 33457 

2011 7657 1174 40138 

2012 8896 642 13333 

2013 8637 1490 73757 

2014 8982 1529 74439 

Sumber : (Badan Pusat Statistik D.I.Yogyakarta 2015) 

Daging ayam merupakan komoditas unggulan diantara kambing dan 

sapi. Industri daging ayam berkembang pesat karena daging ayam sangat 

digemari oleh semua golongan dari anak-anak sampai orang dewasa. Daging 

ayam sendiri mudah didapatkan baik di pasar moderen atau pasar tradisional. 

Jenis daging ayam broiler (pedaging) memiliki permintaan lebih tinggi dari 

pada daging ayam kampung atau ayam petelur. Permintaan yang tinggi ini 

dapat diketahui dari data produksi daging ayam yang di keluarkan oleh Badan 

Pusat Statistik pada Table1.2. 

Tabel 1.2 Produksi daging ayam (Ton) D.I Yogyakarta periode 2007-2014 

Tahun Ayam Kampung Ayam Petelur Ayam Pedaging 

2007 8569 2832 22203 

2008 5133 2220 23117 

2009 5166 2415 20798 

2010 5573 2610 25274 

2011 6568 2275 31295 

2012 5685 2008 5640 

2013 38577 2599 32581 

2014 39348 2640 32451 

Sumber : (Badan Pusat Statistik D.I.Yogyakarta 2015) 
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Industri pemotongan ayam atau yang biasa disebut rumah pemotongan  

ayam, memiliki peran yang penting sebagai pemasok ayam potong pada 

kegiatan usaha selanjutnya yang menuju kepada konsumen akhir. Pada 

umumnya, industri pemotongan ayam memperoleh pasokan ayam hidup dari 

peternak melalui distributor atau pengepul ayam hidup kemudian memasok 

hasil ayam potongnya ke pasar tradisional, pasar moderen, dan usaha lainnya.  

Industri pemotongan  ayam  berperan  sebagai  pemroses  ayam  hidup  

menjadi ayam  potong  dalam  rantai  pasokan  ayam.  Peran tersebut sangat 

mempengaruhi keberlangsungan kegiatan usaha selanjutnya yang 

membutuhkan pasokan ayam potong.  

Kegiatan usaha industri pemotongan ayam juga harus memastikan 

kinerja yang baik dari pelaku rantai pasok di bagian hulu untuk kelancaran 

rantai pasok menuju bagian hilir. Peran penting ini yang menyebabkan 

industri pemotongan ayam perlu melakukan antisipasi menghadapi risiko 

yang mungkin terjadi. Dalam menghadapi risiko tentu, terdapat beberapa 

aspek yang diperhatikan, seperti penyebab risiko, dampak risiko serta 

penangan risiko. Semua aspek tersebut bisa dipelajari dalam keilmuan teknik 

industri diantaranya mengenai manajemen risiko. Manajemen risiko perlu 

dilakukan dengan tujuan untuk mengidentifikasikan seluruh jenis risiko yang 

berpotensi mempengaruhi kinerja perusahaan. Risiko dapat menimbulkan 

kerugian bagi perusahaan sehingga perusahaan harus memperhatikan faktor 

internal maupun eksternal.  
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Faktor internal yang harus diperhatikan adalah kompleksitas struktur 

organisasi perusahaan, lingkup aktivitas bisnis, kualitas sumber daya 

manusia, dan perubahan organisasi. Sedangkan faktor eksternal yang 

diperhatikan adalah fluktuasi keadaan ekonomi perubahan dalam industri dan 

kemajuan teknologi, keadaan politik sosial dan kemungkinan bencana alam.  

Risiko hampir selalu dimiliki oleh masing-masing pelaku usaha, 

contohnya risiko yang dimiliki oleh usaha rumah potong ayam. Setiap lini 

dari usaha tersebut memiliki risiko, mulai dari peternak, pengepul/distributor, 

RPA (perusahaan), dan kegiatan usaha selanjutnya. Peternak memiliki risiko 

mulai dari naik turun harga pakan dan harga daging ayam yang dapat 

menyebabkan kerugian finansial. Risiko yang dimiliki distributor ayam 

diantarnya adalah sulitnya memenuhi kualitas permintaan ayam dari 

konsumen, karena konsumen memiliki kriteria kualitas yang dibutuhkan 

masing-masing. 

Risiko yang terjadi pada industri pemotongan ayam yang berperan 

sebagai pemasok dapat mempengaruhi kelancaran pasokan kegiatan usaha 

selanjutnya. Rantai pasok yang tidak lancar dapat menyebabkan 

ketidakpuasan konsumen sebagai kegiatan usaha yang menerima pasokan 

maupun konsumen akhir. Pentingnya perusahaan melakukan identifikasi 

mengenai risiko yang terdapat dalam jaringan rantai pasoknya adalah untuk 

menjawab pertanyaan apa saja yang dapat terjadi, bagaimana risiko dapat 

terjadi, mengapa risiko dapat terjadi, dan dampak dari kejadian risiko 

tersebut. 
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RPA PT. Dagsap Endura Eastore (DEE) merupakan salah satu industri 

pemotongan ayam di Yogyakarta yang menjadi objek dari penelitian ini. 

Fokus dari penelitian ini adalah untuk melakukan penanganan risiko dalam 

kegiatan pasokan PT. DEE dalam meningkatkan kinerjanya sebagai pelaku 

rantai pasok ayam. RPA PT. Dagsap Endura Eastore memiliki kinerja yang 

kompleks mulai dari input hingga output dimana setiap proses yang dilakukan 

akan mempengaruhi proses  selanjutnya. Kinerja RPA PT. Dagsap Endura 

Eastore dimulai dari perencanaan kebutuhan produksi, pengelolaan sumber 

daya, pemrosesan ayam hidup menjadi ayam potong, pengiriman ke seluruh 

konsumen, hingga menanggapi jika terjadi pengembalian produk dari 

konsumen.  

Risiko yang telah teridentifikasi dari masing-masing kinerja mempunyai 

dampak dan kejadian yang berbeda-beda, sehingga dapat diketahui dampak 

dan kejadian risiko (risk event) yang diprioritaskan untuk diambil keputusan 

perbaikan. Kejadian risiko (risk event) berpotensi terjadi pada kinerja yang 

dilakukan oleh RPA PT. Dagsap Endura Eastore. RPA PT. Dagsap Endura 

Eastore juga telah memasok daging ayam untuk beberapa supermarket, hotel 

dan restoran di Yogyakarta sehingga analisis penanganan risiko untuk 

meningkatan kinerja pasokan dalam hal ini akan mewakili gambaran risiko 

rantai pasok daging ayam di Yogyakarta. RPA PT.  

Dalam hal ini penulis mecoba untuk menerapkan manajemen risiko pada 

RPA PT. Dagsap Endura Eastore yang berlokasi di Bantul Yogyakarta. 

Pemilihan objek penelitian ini didasarkan pada keputusan majelis ulama 
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Indonesia tentang RPA yang sudah bersertifikasi halal. Dalam  penelitian  ini  

akan  dilakukan  identifikasi  risiko umum dan identifikasi resiko produk 

halal, analisa risiko umum dan analisis risiko produk halal, evaluasi risiko 

umum dan evaluasi risiko produk halal, dan mitigasi (penanganan) risiko 

umum serta penanganan risiko produk halal yang berpotensi terjadi dalam 

kegiatan pasokan perusahaan. Identifikasi risiko yang dilakukan berdasarkan 

dimensi kinerja dari metode Supply chain Operations Reference (SCOR), 

meliputi Plan, Source, Make, Deliver, dan Return. Untuk mengetahui 

kejadian risiko operasional pada masing-masing kinerja.  

Analisa risiko yang dilakukan dengan metode House of Risk (HOS) 

didasarkan pada alasan bahwa metode ini digunakan untuk melakukan analisa 

penyebab potensial timbulnya suatu risiko/gangguan, probabilitas 

kemunculannya, dan bagaimana cara mencegah atau menanganinya. House 

of Risk (HOR) menghubungkan antara kejadian risiko (risk event) dan 

penyebab risiko (risk agent). Metode tersebut dirancang untuk menentukan 

prioritas penyebab risiko serta menentukan suatu strategi yang diharapkan 

dapat  menangani dampak  risiko  yang timbul. Strategi digunakan sebagai 

panduan dalam menangani risiko yang timbul sehingga diharapkan dapat 

meningkatkan kinerja rantai pasokan RPA PT. Dagsap Endura Eastore. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang menjadi rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah bagaimana menentukan prioritas risiko serta 

menentuan aksi penanganan risiko produk halal pada rantai pasok di rumah 
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potong ayam (RPA) PT. Dagsap Endura Eastore? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan yang ingin dicapai dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengidentifikasi risiko atau gangguan yang berpeluang timbul pada 

kegiatan rantai pasok RPA (rumah potong ayam) di PT. Dagsap Endura 

Eastore.  

2. Melakukan analisis prioritas risiko untuk menentukan perioritas 

penanganan resiko pada rantai pasok RPA di PT. Dagsap Endura Eastore. 

3. Melakukan rancangan aksi penanganan risiko yang mampu 

meminimalisir terjadinya risiko dengan memprioritaskan pengendalian 

risiko. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian ini maka manfaat yang ingin dicapai penulis 

adalah sebagai berikut: 

1. Diharapkan dapat mengurangi risiko-risiko dalam rantai pasok PT. 

Dagsa Endura Eator sehingga dapat mempertimbangkan suatu risiko di 

masa yang akan datang. 

2. Merancang suatu framework dari beberapa risiko yang timbul dan akan 

ditindaklanjuti oleh pihak perusahaan. 

3. Menentukan strategi yang ingin dicapai oleh industri/perusahaan 

sehingga perusahaan dapat mencegah potensi risiko yang akan terjadi 

dan konsekuensi yang diakibatkan oleh risiko tersebut. 
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4. Memberikan gambaran tentang risiko dalam rantai pasok perusahaan 

dengan penyebab potensial yang mungkin terjadi sehingga dapat 

melakukan upaya pecegahan untuk mengurangi dampak dalam kinerja 

rantai pasok yang buruk. 

1.5 Batasan Penlitian 

Berdasarkan cakupan penelitian ini penulis memberikan batasan masalah 

sebagai berikut: 

1. Pengukuran risiko rantai pasok menggunakan aspek Supply chain 

Reference (SCOR) meliputi plan, source, make, delivery, Return . 

2. Cakupan pengambilan data hanya pada RPA (rumah potong ayam) PT. 

Dagsap Endura Eastore. 

3. Identifikasi risiko dilakukan selama kurang lebih 3 bulan. 

4. Responden dalam pengisian kuesioner hanya owner risk (pemilik risiko). 

1.6 Asumsi 

Dalam penulisan tugas akhir ini terdapat asumsi-asumsi penelitian yang 

digunakan, diantaranya sebagai berikut: 

1. Identifikasi penyebab risiko (Risk Agent) dan kejadian risiko (Risk Event) 

adalah semua risiko yang pernah terjadi dan risiko yang akan terjadi. 

2. Semua penilaian risiko yang diberikan oleh responden (owner risk) 

dianggap benar dan sesuai dengan skala penilaian yang telah di tentukan. 

1.7 Sistematika Penulisan 

Dalam penulisan tugas akhir ini sistematika penulisan yang digunakan 

adalah sebagai berikut : 
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BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini berisi tentang latar belakang, perumusan masalah, batasan 

masalah, tujuan penelitian, asumsi penelitian, manfaat penelitian, 

serta sistematika penulisan yang diharapkan mampu memberikan 

gambaran pelaksanaan dan pembahasan laporan tugas akhir ini. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisi tentang landasan teori yang berkaitan dengan tema 

yang diteliti yaitu, manajemen risiko, supply chain dan metode 

house of risk. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini berisi tentang lokasi dan waktu penelitian, metode yang 

digunakan dalam pengolahan data, seperti jenis data yang 

digunakan, metode pengumpulan data, metode analisis data dan 

diagram alir penelitian 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi tentang data yang telah diperoleh selama penelitian 

berlangsung beserta metode-metode pengolahan datanya serta 

rangkaian pembahasan untuk menjawab tujuan penelitian. Hasil 

analisa ini akan dijelaskan secara terperinci untuk memudahkan 

dalam penarikan kesimpulan penelitian. 

BAB V KESIMPULAN 

Bab ini berisi tentang kesimpulan yang diperoleh dari hasil analisa 

data serta pembahasan yang telah dilakukan pada bab IV, serta 
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memberikan saran-saran kepada pihak-pihak yang terkait 

didalamnya.  

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1.  Kesimpulan 

Berdasarkan pengolahan data dan analisis terhadap permasalahan yang 

dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Teridentifikasi sebanyak 32 Risk Event (kejadian risiko) akibat dari 20 

Risk Agent (penyebab risiko) yang dibagi berdasarkan dimensi Supply 

Chain Operation Reference (SCOR) yaitu Plan sebanyak 3 Risk Event, 

soure sebanyak 8 Risk Event, make sebanyak 12 Risk Event, deliver 

sebanyak 4 Risk Event, dan Return sebanyak 2 Risk Event. 

2. Hasil digram pareto menunjukan prioritas Risk Agent yang memberikan 

kontribusi sebanyak 80% terhadap ARP ( aggregate risk potensial) hasil 

dari House of Risk I dengan total agen risiko sebanyak 12 penyebab risiko 

yaitu ketidakoptimalan proses komunikasi dan koordinasi antara 

purchasing, marketing dan produksi, bahan baku yang tidak sesuai 

standar kualitas, belum optimalnya quality system dalam operation, 

permintaan permintaan yang fluktuatif (fluctuated demand), pesanan dari 

pelanggan mendadak, faktor musmiman dari permintaan, behavior atau 

sikap disiplin pekerja yang masih kurang, tidak ada atau belum 

memadainya kontrak atau perjanjian dengan pemasok, tidak adanya atau 

belum optimalnya proses evaluasi kinerja supplier, belum memadainya 

sistem informasi yang teringegrasi secara keseluruhan, ketidakoptimalan 
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proses forecasting (poor forecasting process), belum memadainya sistem 

manajemen transportasi logistik yang memadai. 

3. Berdasarkan 12 sumber risiko terpilih tersebut, strategi yang paling 

mungkin diterapkan mulai dari rasio effectiveness to difficulty (ETD) 

paling tingggi adalah 8 aksi penanganan.     

5.2.  Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dan kesimpulan yang 

diperoleh dari hasil pengolahan data, maka saran yang dapat penulis berikan 

adalah sebagai berikut: 

1. Sebagai penelitian lanjutan, sebaiknya konsep penanganan risiko 

dengan metode House of Risk ( HOS) dalam manajemen risiko ini bisa 

dibuatkan dalam konsep SPK (sistem pengambilan keputusan) 

sehingga data yang dibutuhkan bisa ter-upadate secara berkala, dan 

kesalahan dalam pengolahan data dapat diminimalisir. 

2. Dalam melakukan interview perlu dijelaskan terlebih dahulu beberapa 

persepsi dasar kaitannya dengan risiko, sehingga antara peneliti dan 

responden tidak terjadi kesalahpahaman maupun beda persepsi. 

3. Pihak RPA PT. Dagsap Endura Eastore diharapkan mampu 

menerapkan aksi penanganan risiko yang telah di prioritaskan sehingga 

bisa memperbaiki kinerja rantai pasok. 
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